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ABSTRAK  
Pelatihan guru untuk penguatan literasi dan numerasi di SD Negeri 04 Kelapa 

Tujuh Lampung Utara. Tujuan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru 

tentang konsep literasi dan numerasi serta kemampuan dalam menerapkan konsep 

tersebut dalam pembelajaran yang bermakna. Peserta dalam pelatihan ini adalah 

guru-guru SD Negeri 04 Kelapa Tujuh Lampung Utara. Pelatihan ini membahas 

berbagai hal, seperti pemilihan metode pembelajaran, pengembangan materi 

pembelajaran, integrasi teknologi dalam pembelajaran, pemantauan dan evaluasi 

serta kolaborasi antar guru. Kesimpulan dari pelatihan ini yaitu meningkatnya 

pengetahuan guru mengenai literasi dan numerasi. Kolaborasi antara guru dan 

kepala sekolah menghasilkan program literasi dan numerasi yang terstruktur.  

Kegiatan ini mencerminkan pemahaman mendalam para guru terhadap berbagai 

metode, pengembangan materi, dan integrasi teknologi untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. 

 

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Pelatihan, Lampung Utara 

 

ABSTRACT 
Teacher training to strengthen literacy and numeracy in SD Negeri 04 Kelapa 

Tujuh North Lampung. The training aimed to improve teachers' understanding of 

literacy and numeracy concepts and their ability to apply these concepts in 

meaningful learning. The participants in this training were teachers of SD Negeri 

04 Kelapa Tujuh North Lampung. The training discussed various things, such as 

the selection of learning methods, development of learning materials, integration 

of technology in learning, monitoring and evaluation and collaboration between 

teachers. The conclusion of this training is the increase of teachers' knowledge on 

literacy and numeracy. Collaboration between teachers and principals resulted in 

a structured literacy and numeracy programme.  This activity reflects the teachers' 

deep understanding of various methods, material development and technology 

integration to improve students' abilities. 

 

Keywords: Literacy, Numeracy, Training, Lampung Utara 

 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia. Adanya pendidikan dapat mengembangkan kemampuan yang ada di dalam diri peserta 

didik. Kemampuan dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,  
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Guru merupakan sumber daya edukatif dan sekaligus aktor proses pembelajaran yang utama 

(Hasyim, 2014). Guru merupakan kunci keberhasilan proses pembelajaran. Fungsi guru adalah 

merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran itu sendiri diartikan sebagai ketuntasan hasil belajar.  

Tuntasnya hasil belajar sangat berkaitan dengan keberhasilan dalam literasi dan numerasi. 

Literasi adalah suatu keahlian yang berkaitan dengan hal membaca, menulis, serta berpikir yang 

berfokus pada peningkatan kemampuan pemahaman informasi secara kreatif, kritis, dan inovatif 

(Mutia et al., 2018). Seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi apabila telah memperoleh 

kemampuan dasar berbahasa, yaitu membaca dan menulis. Oleh karena itu, makna dasar literasi 

sebagai kemampuan baca tulis. Menurut (Widodo, 2020) terdapat macam-macam literasi yaitu literasi 

baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan 

kewarganegaraan. 

Numerasi adalah kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan 

operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam 

kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara) dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi 

kuantitatif yang terdapat di lingkungan (Mahmud & Pratiwi, 2019). Numerasi merupakan kemampuan 

untuk menerapkan konsep operasi hitung dan bilangan. Menurut (Napfiah et al., 2023) numerasi 

mencakup tiga aspek, yaitu aritmatika, relasi aritmatika, dan operasi aritmatika. Matematika sangat 

erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Literasi dan numerasi adalah kemampuan yang harus dikembangkan dan dimiliki siswa 

pertama kali pada jenjang sekolah dasar. Menurut (Ardellea & Hamdu, 2022) guru sekolah dasar 

menjadi pintu pertama pengenalan siswa terhadap pemahaman soal literasi dan numerasi. Maka dari 

itu, peningkatan kualitas guru dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi dan numerasi 

sangat penting.  

SD Negeri 04 Kelapa Tujuh Lampung Utara yang beralamat di jalan lada no. 60 kebun Lima, 

desa kelapa tujuh kecamatan kotabumi selatan. Sekolah ini menerapkan pembelajaran sesuai 

kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah 

mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi. Upaya yang dilakukan dengan memperkuat 

kemampuan siswa dalam membaca, menulis, dan matematika. Selain itu, juga meningkatkan kualitas 

guru dalam pembelajaran. Dalam meningkatkan kualitas guru diperlukan pelatihan penguatan literasi 

dan numerasi. Oleh karena itu, pelatihan ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru pada 

kemampuan literasi dan numerasi. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi pusat belajar 

bagi para guru untuk mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi sehingga dapat di 

implementasikan di sekolah. Pengabdian ini berjudul Pelatihan Penguatan Literasi dan Numerasi 

Dalam Proses Pembelajaran Untuk Guru SD Negeri 04 Kelapa Tujuh Lampung Utara. 

 

II. METODE 

Tahap awal dari kegiatan ini adalah observasi langsung dan wawancara. Dalam tahap ini, tim 

pelatihan berinteraksi langsung dengan kepala sekolah dan guru di SD Negeri 04 Kelapa Tujuh 

Lampung Utara. Tujuan utama dari observasi dan wawancara ini adalah untuk mengidentifikasi 

masalah yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah tersebut. 

Dengan berinteraksi langsung, tim pelatihan dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

kondisi dan tantangan yang dihadapi, serta mendapatkan masukan langsung dari kepala sekolah dan 

guru mengenai kebutuhan mereka. Informasi yang diperoleh dari tahap ini menjadi dasar untuk 

merancang pelatihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal 15 Mei 2024 di SD Negeri 04 Kelapa 

Tujuh Lampung Utara. Pelatihan ini diikuti oleh 17 guru dari sekolah tersebut. Metode pelatihan yang 

digunakan meliputi presentasi dan demonstrasi yang diberikan oleh narasumber ahli dalam bidang 

literasi dan numerasi. Selama pelatihan, guru-guru mendapatkan penjelasan mendalam mengenai 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang efektif. Selain itu, terdapat sesi tanya jawab yang 
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memungkinkan guru untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi mengenai materi 

yang disampaikan. Setelah sesi presentasi dan tanya jawab, guru-guru diberikan kesempatan untuk 

mengikuti simulasi, di mana mereka dapat menerapkan pengetahuan yang baru mereka peroleh dalam 

situasi pembelajaran yang nyata. 

Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman guru terhadap 

materi yang telah disampaikan, khususnya dalam penguatan literasi dan numerasi. Evaluasi ini 

mencakup berbagai aspek, seperti penilaian terhadap kemampuan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang baru, pemahaman mereka terhadap konsep-konsep literasi dan numerasi, serta 

kemampuan mereka dalam menyusun rencana pembelajaran yang efektif. Evaluasi ini penting untuk 

mengetahui sejauh mana pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi guru dan untuk 

mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan perbaikan. Hasil evaluasi digunakan untuk 

memberikan umpan balik kepada guru dan sebagai dasar untuk perencanaan pelatihan lanjutan jika 

diperlukan. 

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh tim pengabdian dengan beberapa tahap kegiatan yang 

terlihat pada kegiatan berikut. Pengabdian diawali dengan observasi langsung dan wawancara 

merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam pelatihan ini. Pada tahap ini, dilakukan observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah. Observasi ini dilakukan untuk 

melihat sejauh mana kegiatan yang ada telah mendukung peningkatan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa. Selain itu, wawancara dengan kepala sekolah dan guru juga dilakukan untuk 

mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai kendala dan tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kegiatan literasi dan numerasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui 

bahwa meskipun sekolah sudah menerapkan berbagai kegiatan untuk meningkatkan literasi dan 

numerasi, namun hasilnya belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan penguatan lebih lanjut untuk 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan dengan membahas berbagai aspek yang penting 

dalam penguatan literasi dan numerasi. Salah satu fokus utama adalah pemilihan metode 

pembelajaran yang efektif. Guru-guru dilatih untuk memahami dan menerapkan metode pembelajaran 

yang dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Literasi mencakup 

kemampuan siswa untuk membaca dengan baik, sementara numerasi melibatkan kemampuan siswa 

dalam memahami dan mengaplikasikan konsep matematis. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat sangat penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. 

Pemilihan Metode Pembelajaran yang Efektif. Guru-guru dilatih untuk memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Metode pembelajaran yang 

efektif dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi mereka. Dalam pelatihan ini, guru-guru diperkenalkan dengan berbagai metode 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

kolaboratif, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan metode pembelajaran yang tepat, 

diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu mengembangkan 

kemampuan literasi dan numerasi mereka dengan lebih baik. 

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran. Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran menjadi sangat penting. Guru-guru dilatih untuk memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Misalnya, 

penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dan multimedia dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Teknologi juga dapat digunakan untuk memberikan 

umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa, sehingga mereka dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Pengembangan materi pembelajaran yang 

relevan dan menarik seperti pemilihan bahan bacaan, konteks kehidupan sehari-hari dan sebagainya. 

Pengembangan materi pembelajaran harus mempertimbangkan potensi dan karakteristik siswa serta 
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relevansi dengan kehidupan sehari-hari (Purwanti et al., 2014). Sejalan dengan hal tersebut, 

matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Ningtias & Soraya, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi 

 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah langkah strategis untuk mendukung penguatan 

literasi dan numerasi di sekolah. Menurut penelitian Mumayizah et al. (2023), penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar memberikan hasil positif yang signifikan. Teknologi 

seperti perangkat lunak pembelajaran interaktif, aplikasi membaca digital, dan platform e-learning 

membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman mereka. Siswa dapat belajar 

dengan cara yang lebih menarik dan dinamis, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka 

dalam membaca. Selain itu, teknologi memungkinkan guru untuk memberikan materi yang bervariasi 

dan umpan balik yang lebih cepat dan akurat kepada siswa. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, integrasi teknologi juga membawa dampak positif 

yang besar. Mumayizah et al. (2023) menyebutkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika, kemampuan 

pemecahan masalah, dan keterampilan perhitungan. Misalnya, penggunaan perangkat lunak simulasi 

matematika dan alat bantu visual dapat membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih 

mudah. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

memberikan akses ke sumber daya tambahan yang dapat memperkaya pembelajaran mereka. 

Selain manfaat langsung terhadap kemampuan literasi dan numerasi, integrasi teknologi juga 

mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi 

digital. Siswa yang terbiasa menggunakan teknologi dalam pembelajaran akan lebih siap menghadapi 

tantangan di masa depan yang semakin digital dan terhubung. Oleh karena itu, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran bukan hanya membantu dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat yang adaptif dan inovatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Guru saling berdiskusi berbagi pengalaman 
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Pembelajaran kolaboratif adalah metode pembelajaran di mana siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Metode ini sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi karena siswa dapat saling membantu dan belajar satu sama lain. 

Dalam pelatihan ini, guru-guru diajarkan bagaimana cara mengorganisir pembelajaran kolaboratif 

yang efektif. Mereka juga dilatih untuk memfasilitasi diskusi dan interaksi antar siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan interaktif. 

Evaluasi dan penilaian adalah bagian penting dari proses pembelajaran. Guru-guru dilatih 

untuk melakukan evaluasi dan penilaian yang tepat untuk mengukur kemampuan literasi dan numerasi 

siswa. Mereka diajarkan berbagai teknik evaluasi, mulai dari tes tertulis hingga penilaian berbasis 

proyek. Dengan evaluasi yang tepat, guru dapat mengetahui sejauh mana kemajuan siswa dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu mereka meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi mereka. 

Pelatihan tidak berhenti setelah kegiatan ini selesai. Guru-guru didorong untuk terus 

mengembangkan kemampuan mereka melalui pelatihan berkelanjutan. Mereka diajarkan cara mencari 

sumber daya dan informasi terbaru mengenai literasi dan numerasi. Dengan pelatihan berkelanjutan, 

diharapkan guru-guru dapat terus meningkatkan kemampuan mereka dan memberikan pengajaran 

yang lebih baik kepada siswa. Pelatihan ini juga memberikan ruang bagi guru untuk berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik dengan sesama guru, sehingga dapat saling mendukung dan belajar 

satu sama lain. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dari pelatihan ini yaitu meningkatnya pengetahuan guru mengenai literasi dan 

numerasi. Kolaborasi antara guru dan kepala sekolah menghasilkan program literasi dan numerasi 

yang terstruktur.  Kegiatan ini mencerminkan pemahaman mendalam para guru terhadap berbagai 

metode, pengembangan materi, dan integrasi teknologi untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
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